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—__Sudarsono, Rela Rogoh Kocek Pribadi untuk Percantik Becaknya dengan Atribut PSIM Jogja

Penuhi Nazar, Mengaku Sudah Setla sejak Kecﬂ

Kecintaan terhadap

klub sepak bola
kebanggaannya tidak
hanya milik mereka yang

berada di tribun stadion. -

Namun juga terpatri
kuat di hati para pejuang
jalanan. Salah satunya
Sudarsono, pengayuh
becak asal Kota Jogja

ini yang mengecat
transportasinya

bertema PSIM.

Iwan Nurwanto, Jogja

BECAK milik Sudarsono
memang berbedapadaumum-
nya. Kendaraan roda tiga milik
pria 63 tahun itu penuh de-
ngan warna biru putih yang
menjadi ciri khas tim sepak
bola berjuluk Laskar Mataram.

Diamatilebih dekat, becak
milik Sudarsono juga banyak
menmiliki logo PSIM di ber-
bagai sisi. Serta tidak lupa,
jargon khas Aku Yakin dengan
Kamu (AYKD) tertulis jelas
pada kursi penumpang trans-
portasi tradisional ini.

Saatditemui di kawasan Ho-

‘tel Melia Purosani beberapa

waktu lalu, Sudarsono meng-
aku sengajamengecat becaknya
dengan atribut PSIM. Bukan
tanpa alasan, hal itu dia lakukan
sebagai bentuk kesetiaan seka-
ligus nazar dirinyd. Usai PSIM
menembus kasta tertinggiLiga
1setelah absen hampir 18 tahun.

"Saya sudah suka PSIM
sejak kecil. Dulu sering me-
nonton di Mandala Krida.
Sampai sekarang, saya tetap
dukung PSIM,” ujar pria ke-
lahiran 1962 itu =

Baca Penuhi..

AYDK: Sudarsono, pengayuh becak berptribm PSIM Jogja saat ditemui

Hal 7  di kawasan Hotel Melia Purosani belun\lama ini.

Penuhi Nazar, Mengaku Sudah Setia sejak Kecil

Sambungan dari Hal 1

Sudarsono sempat mengen-
ang masa-masa dirinya kala
masih seringmenonton lang-
sung pertandingan di Stadion
Mandala Krida. Dia pun ingat
momen ketika Marjono sang
Rapten legendaris mencekik
wasit.

anaknya juga merupakan
pendukung setia klub yang
lahir di tahun 1929 itu.

Demi memenuhi nazarnya,
Sudarsono diketahuirelame-
rogoh kocek pribadi untuk
mempercantik becaknya. Dia
memperkirakan total biaya
yang dihabiskan mencapai
sekitar Rp. 300 ribu. Diguna-

Sebab becak "edisi PSIM”
miliknya menjadi daya tarik
tersendiri bagi wisatawan.
Tidak sedikit penumpang
yang tertarik lalu minta ber-
foto di becak miliknya.
Diketahui, loyalitas Sudar-
sono juga sempat menarik
perhatian manajemen PSIM.
Dia mengaku pernah di-

Meski kini usianya sudah
tidak muda lagi dan lebih
sering memantau perkem-
bangan PSIM melalui layar
televisi, semangat Sudarso-
no terhadap ldub kebangga-
annya tidak permah pudar.
Dia tetap membawa becak
PSIM-nya berkeliling dan
mengangkut wisatawan. "Saya

Bagiwarga Suryatmajan, Ke-  kan untukmembeli catdan temuilangsungoleh Direk- mangkalnya di Melia. Tapi
mantren Gondomanan ini, memesan mikakhususber- tur Utama PSIM Jogja Liana juga sering muter ke Malio-
PSIM sudah menjadi bagian ornamen PSIM. Tasno untuk memberikan boro dan tempat-tempat
yang tidak terpisahkan dari, Meski harusmengeluarkan apresiasi berupakaosresmi  wisata lainnya,” ungkapnya.
identitaskeluarga.Sebab, anak-  biaya sendiri, iamerasa puas. klub. (1az/by)

Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
1. PSIM Jogja Netral Biasa Untuk Diketahui
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